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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil daripada pemilihan gubernur dan wakil gubernur provinsi DKI
Jakarta tahun 2017. Penelitian ini mencakup seluruh kewilayahan dari Provinsi DKI
Jakarta dan mencakup jumlah responden yang telah ditentukan.

Tipe penelitian ini adalah studi kasus melalui pendekatan kuantitatif. Sumber
data yang digunakan diperoleh melalui pembagian dan pengisian kuesioner kepada
narasumber dan responden atau sampel yang berhubungan dengan penelitian ini,
sedangkan data sekunder berasal dari dokumentasi dan arsip. teknik penentuan jumlah
dari responden menggunakan rumus slovin, dan teknik penentuan sample
menggunakan teknik multistage random sampling.

Penelitian menemukan bahwa asumsi terkait adanya pengaruh politik identitas
dalam proses pemilihan gubernur DKI Jakarta ternyata tidak ditemukan pada penelitian
ini. Pendekatan sosiologis yang banyak diasumsikan menjadi pendekatan terhadap
pemilih yang paling menjanjikan dalam Pemilihan Gubernur DKI Jakarta tahun 2017
nyatanya tidak dapat dibuktikan di lapangan. Pendekatan rasional yang ditemukan di
lapangan menjadi pendekatan paling berpengaruh kepada hasil Pemilihan Gubernur
DKI Jakarta tahun 2017 utamanya faktor rekam jejak dan kepribadian dari calon.

Kata Kunci  : Faktor yang mempengaruhi hasil dari Pemilihan Gubernur DKI
Jakarta tahun 2017 dan memengaruhi perilaku pemilih



Pendahuluan

Pilgub DKI 2017 seakan menjadi titik
balik politik identitas di Indonesia. Isu-
isu sectarian yang mewakili identitas
primordial kandidat tertentu, begitu
menyeruak ke permukaan publik.
Pemetaan kelompok identitas
berdasarkan suku, agama dan etnis, pun
menjadi taksasi kemenangan politik
yang kadaung ditakar  berbagai
kalangan, dari pengamat hingga diskusi
masyarakat ~ di  warung  kopi.
Klimaksanya, dikotomi Islam non
Islam atau pribumi non pribumi,
menjadi titik sumbu gesekan yang
begitu kuat menggahar publik untuk
melihat kandidat Gubernur DKI
tertentu berdasarkan identitas
priomordialnya. Dalam soal ini,
hantaman politik dikotomi begitu kuat
menyasar ke figure Ahok-Djarot;
khususnya Ahok yang acap dikanalisasi
sebagai etnis Tionghoa dan non
muslim.

Proses pilkada DKI mulai dari masa
kampanye sampai dengan rekapitulasi
suara putaran satu memang dipenuhi
oleh dinamika. Timbulnya isu suku,
agama, ras, dan antar golongan (SARA)
menjadi salah satu dinamika pilkada
DKI 2017 ini. Para calon pemilih
dihasut agar tidak memilih pasangan
dengan suku dan agama tertentu.
Hasutan beredar lewat selebaran, situs-
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situs jejaring sosial, forum-forum
internet, banner-banner di jalanan, dan
pesan berantai lewat telepon seluler.
Pemilih mendapat hasutan agar tak
memilih calon yang non-muslim,
apalagi berasal dari etnis tertentu.
Tetapi, masing-masing calon
membantah telah melakukan kampanye
yang berbau SARA.

Masalah kampanye SARA ini
seakan menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi pemilih. Karena sudah
sangat masifnya permasalahan SARA
ini sampai ada rumah ibadah yang
secara  terang-terangan  menolak
mengurus jenazah para pemilih yang
memilih calon non-muslim.! Tidak
hanya sampai disitu, seorang pemilih
salah satu paslon sempat ditelantarkan
jenazahnya lantaran memilih paslon
yang berasal dari non-muslim.? Selain
itu juga banyak bersebaran spanduk-
spanduk bernada provokatif dari
masing-masing tim sukses paslon yang
ditakutkan dapat memecah belah
toleransi.

Selain itu, aksi-aksi untuk
menolak isu sara pun banyak dilakukan
di berbagai daerah di DKI Jakarta.
Segenap masyarakat yang kontra
terhadap isu sara yang sudah
menjerumus jauh masuk ke dalam
sendi-sendi kehidupan pun akhirnya
berani melawan isu-isu SARA yang
beredar di DKI Jakarta. Pro-kontra
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terhadap masalah ini juga yang
nantinya dapat mempengaruhi perilaku
pemilih saat menentukan pilihan calon
gubernur/wakil gubernur.

Fluktuasi suara yang ada antara putaran
pertama ke putaran kedua Yyang
didapatkan ~ Ahok-Djarot dipercaya
terpengaruh oleh status double minority
yang dimiliki Ahok. Dinamika politik
identitas yang ada selama prosesi
pilkada DKI 2017 ini pun sedikit
banyak mempengaruhi perolehan suara
yang didapatkan oleh tiga orang
pasangan calon yang ada. Maka dari
itu, penulis tertarik untuk meniliti
secara ilmiah, Perilaku Pemilih DKI
Jakarta dalam memilih calon Gubernur
dan Wakil Gubernur pada Pilkada DKI
Jakarta 2017 karena banyaknya faktor-
faktor yang mempengaruhi dinamika
Pilkada yang ada serta fluktuasi suara
yang didapatkan oleh pasangan calon
selama dua putaran tersebut.

Metode Penelitian

Jenis atau tipe penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini, jika
dilihat  berdasar atas tujuannya
termasuk jenis penelitian kuantitatif
dengan metode survey.® Metode
kuantitatif yang dilakukan oleh penulis
memiliki kelemahan dalam
keberlangsungan proses survey dan
pengolahan hasil data yang didapatkan
di lapangan. Hal itu mempengaruhi
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analisa data yang di dapatkan. Akan
tetapi, dengan kelemahan yang ada,
metode ini tetap dilanjutkan dengan
persetujuan tim penguji.

Pembahasan

Dari  hasil temuan lapangan,
kesimpulan sementara dari faktor-
faktor yang memengaruhi dapat

dibandingkan satu sama lain menurut
pilihan jawaban dari responden untuk
menentukan faktor apa saja yang dapat
dikategorikan sangat memengaruhi,
memengaruhi, kurang memengaruhi,
tidak memengaruhi. Berikut diagram
perbandingan antar faktor yang ada:

Perbandingan Antar Faktor
Berdasarkan  Jawaban  “Sangat
Memengaruhi”

Perbandingan faktor berdasarkan
jawaban "Sangat Mempengaruhi"
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Melihat hasil temuan lapangan,
berdasarkan pilihan jawaban dari
responden, faktor yang sangat
memengaruhi hasil dari pemilihan
gubernur DKI Jakarta adalah faktor
rekam jejak. Setelah faktor rekam
jejak, faktor kepribadian calon dinilai
sangat memengaruhi pilihan pemilih
pada Pilkada DKI Jakarta 2017.
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Melihat hasil temuan lapangan,
berdasarkan pilihan jawaban dari
responden, faktor yang
“memengaruhi” hasil dari pemilihan
gubernur DKI Jakarta adalah faktor
rekam jejak. Setelah faktor rekam
jejak, faktor kepribadian calon dinilai
“memengaruhi” pilihan pemilih pada
Pilkada DKI Jakarta 2017.

Tingginya persentase rekam
jejak Dberpengaruh karena dari tiga
orang pasangan calon, masing-masing
pasangan calon memiliki rekam jejak
yang sama-sama banyak dan sama-
sama dapat dikomparasi oleh pemilih.
Kuatnya tantangan dari new comer dan
Kinerja baik dari petahana membuat
faktor rekam jejak berpengaruh kuat.

Perbandingan Antar Faktor
Berdasarkan Jawaban “Kurang
Memengaruhi”
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Melihat hasil temuan lapangan,
berdasarkan pilihan jawaban dari
responden, faktor yang “kurang
memengaruhi” hasil dari pemilihan
gubernur DKI Jakarta adalah faktor isu
yang sedang berkembang. Setelah
faktor isu yang sedang berkembang,
faktor latar belakang partai pengusung
dan daerah asal pasangan calon juga
dinilai “kurang memengaruhi” pilihan
pemilih pada Pilkada DKI Jakarta
2017.



Kuatnya perputaran isu pada
pilkada DKI Jakarta dapat dikatakan
berlebihan karena isu-isu tersebut pun
dapat memecah belah masyarakat DKI.
Maka dari itu, isu yang sedang
berkembang dinilai kurang
memengaruhi hasil yang ada di Pilkada
DKI Jakarta 2017.

Perbandingan Antar Faktor
Berdasarkan  Jawaban  “Tidak
Memengaruhi”
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Melihat hasil temuan lapangan,
berdasarkan pilihan jawaban dari
responden, faktor yang “tidak
memengaruhi” hasil dari pemilihan
gubernur DKI Jakarta adalah faktor
gender dari pasangan calon. Setelah
faktor isu yang sedang berkembang,
faktor daerah asal pasangan calon juga
dinilai “tidak memengaruhi” pilihan
pemilih pada Pilkada DKI Jakarta
2017.

Pasangan calon yang memiliki
perbedaan gender hanya satu pasang
dan hal tersebut dinilai tidak
memengaruhi hasil dari Pilkada DKI
Jakarta 2017. Selain itu, pasangan calon
yang memiliki gender berbeda hanya
mengikuti kontestasi Pilkada DKI
Jakarta 2017 dalam satu putaran, hal itu
menguatkan alasan bahwa gender
dinilai tidak berpengaruh kepada hasil
Pilkada DKI Jakarta 2017.

Pengolahan data yang
dilakukan peneliti di atas memiliki
kekurangan dalam proses
keberjalanannya. Hal ini sebagaimana
dijelaskan sebelumnya bahwa
penelitian ini memiliki kelemahan pada
metode, penentuan sampel, dan teknik
pengumpulan data, yang kemudian
berimbas kepada data yang lemah dari
sisi validitas. Data yang diterima dari
proses yang memiliki kekurangan
akhirnya dapat dikatakan sebagai data
yang kurang valid. Proses analisa data
yang dilakukan peneliti ini tetap
dilanjutkan atas dasar pertimbangan
dan persetujuan dari tim penguji.

Kesimpulan

Mengacu pada hasil temuan lapangan
dari 100 responden yang berpartisipasi,
perilaku pemilih masyarakat DKI
Jakarta pada pemilihan Gubernur DKI
Jakarta 2017 lebih dipengaruhi oleh
faktor rasional dari para pemilihnya.
Tingginya persentase pengaruh rekam
jejak pasangan calon yang mencapai
74%, dan tingginya persentase
pengaruh kepribadian calon yang
mencapai 76% membuktikan bahwa
pemilih di pemilihan gubernur DKI



Jakarta tahun 2017 lebih mengarah
kepada  faktor  rasional  dalam
mempertimbangkan pasangan calon
yang akan dipilih pada hari
pemungutan suara.

Faktor  Sosiologis dan  Faktor
Psikologis tidak berpengaruh besar
dalam mempengaruhi pemilih ketika
ingin menentukan pasangan calon yang
akan dipilih. Latar belakang agama,
daerah asal, etnis, maupun gender tidak
berpengaruh besar kepada pemilih
untuk menentukan pasangan calon
yang akan dipilih.

Kesimpulan yang didapat oleh
peneliti dalam hal ini memiliki banyak
kekurangan dan Kkesalahan dalam
proses keberjalanan penelitian mulai
dari perencanaan hingga kepada hasil
analisa data yang didapatkan. Dengan
kekurangan dan kesalahan yang ada
pada penelitian ini, penulis tidak
merekomendasikan penelitian ini untuk
menjadi acuan pada penelitian-
penelitian berikutnya.

Perbedaan kesimpulan penelitian
ini dengan penelitian mainstream yang
telah dilakukan akan menjadi menarik,
akan tetapi dengan proses dan
kelemahan yang didapatkan selama
keberjalannya, hasil dari penelitian ini
kurang dapat diperhitungkan.

Dengan  segala  kekurangan,
kelemahan, dan kesalahan yang ada
pada prosesnya, penelitian ini tetap
dilakukan atas dasar persetujuan dan
pertimbangan dari tim penguiji.
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